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ABSTRAK 

 
Pendidikan  jasmanii ialah pendidikan i secara i keseluruhan dan bagian integral . Pendidikan Ijasmani tidak hanyai 

berkaitanidenganiperkembanganifisikitetapiiberhubunganierat idengan ispiritual idan ikesehatan mental. Penelitian i ini 

imengkajiitentang iperpsektifipendidikanijasmaniidalam ihadis. iMetode iyang idigunakan iyaitu imenggunakani 

metode ianalisis isi (content analyis). Data yang dikumpulkan menggunakan studi idaftar ipustakaidan imengatur i 

urutan idata, i mengorganisirkannya i ke idalam isuatu ipola, ikategori idan satuan iuraian idasar. iDalam ihal iini, i setelah 

ipeneliti iberhasil imendapatkan idata idan informasi idari iobjek iyang iditeliti, ilangkah yang idiambil i kemudian 

imenyajikan isecara iutuhitanpa imelakukan itambahan maupun ipengurangan iinformasi imengenai i hal-hal iyang 

iberkaitan idengan iobjek ipenelitian. Hasil ipenelitian ini imenunjukkan ibahwaiHadisiNabi imerupakan isumber Idan 

inspirasi pendidikan iIslam iberisi itentang petujuk iyang imengaturisegalaiaktivitas imasyarakat imuslim. Sebagai 

isumber iPendidikan iIslam ihadis iNabi sarat idengan berbagaiikonsep pendidikanitermasukikonsep ipendidikani 

jasmani. Pendidikanijasmani tidak saja terbatas pada pembinaan aspek jasmaniah ilebih dari itu pendidikan jasmani 

merupakan sarana bagi peserta didik untuk menanamkan nilai sosial dan moral seperti loyalitas, dedikasi, kerja 

team, kejujuran, ikeadilanidanitanggungijawab, ipersatuan, ipersahabatan, iketekunan, ikerjaikerasidan sportifitas.  
 

Kata Kunci: Hadis, Ilmu Kalam, Pendidikan Jasmani 

 

 

SCIENCE OF KALAM: HOW IS PHYSICAL EDUCATION IN HIS PERSPECTIVE 

 
ABSTRACT  

 
Physicalieducationiisianiintegralipartiofioverallieducation.iPhysicalieducationiisinotionlyirelateditoiphysicalidevelop

mentibutiisicloselyirelateditoispiritualiandimentalihealth. This study examines the perspective of physical education 

in hadith. Theimethodiusediisitheimethodioficontentianalysisi (content analysis). Theidata were collected using a 

bibliography study and arranged theiorderiofitheidata, organizingiit intoiaipattern, categoryiandibasiciunitiof 

description. In this case, after the researcher has succeeded in obtaining data and information from theiobject 

underistudy, the steps taken are then presented in full without adding or subtracting information on matters 

relating to the objectiofiresearch. TheiresultsiofithisistudyiindicateithatitheiProphet's Hadith is a source and 

inspiration for Islamic education containing instructions that regulate all activities of the Muslim community. As 

a source of Islamic education, the Prophet's hadith is loaded with various educational concepts, including the 

concept of physical education. Physical education is not only limited to fostering physical aspects, more than that, 

physical education is a tool/means for students to instill social and moral values such as loyalty, dedication, team 

work, honesty, justice and responsibility, unity, friendship, perseverance, hard work and dedication. 

sportsmanship. 
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PENDAHULUAN 

 Maksum (2018) mengemukakan bahwa pendidikanuijasmani iyakni ipembelajaran iyang 

mengaktualisasikan  kemampuan kegiatan berbentuk i tindakan i perbuatan i sertaubuatan ubuatudiberi wujud, isii 

sertauarahumengarahukebulatanukarakterucocokudenganucita-cita manusiawi. Dikemukakan pula i maksud i 

pembelajaran i badan i didalam Abduljabar (2017) Pendidikanujasmani ialahucaraupembelajaran yang i menggunakan 

i kegiatan i badan i serta i direncanakanudenganucarausistematik bertujuan buat tingkatkan orang i dengan cara 

organik,uneuromuskuler, perseptual,ukognitif, sosial i serta i emosi (Wira, Krisna, 2022).  

Pendidikanujasmaniubertujuanuuntukumengembangkanuuaspekukebugaranujasmani,uketerampilan aktivitas 

gerak,udisiplin,uselainuituupendidikan jasmaniujugaudapatumengembangkanuketerampilanusosial, ukritis, upenalaran, 

stabilitasuemosional,tindakanumoraludanuaspekupolauhidupusehat.uSemuautujuanuituuakanutercapaiumelaluiupelatihan 

danuaktivitasujasmani (olahraga) uyangudirencanakanusecaraukontiniuudanuteratur (Pambudi et al., 2019). Pelatihani 

jasmaniuberperanupentingudalamumeningkatkanukesegaranujasmani. Jasmaniuyangusehatudanusegarlahuyangumampu 

melakukanuaktivitasusehari-hari secaraubaikudanuproduktif. Untuk ituuPendidikanujasmaniudalamupemaknaanuyang 

lebihuluasuyangudisalurkanumelaluiuwahanauolahfisikudenganuberbagaiucabangnyautidakusajaubertujuanuuntukumem

bentukukebugaranudanukesegaranujasmani “body building” uakanutetapiucabang-cabanguolahragaumenyimpan nilai 

tersembunyi hidden value yangusangatubermanfaatudalamupembentukanukarakterupesertaudidik (Ariestika, 2021). 

Melaluiupendidikanujasmaniuseorangupesertaudidikuakanuterbangunudalamudirinyausportivitas, umotivasi, usemangat 

kerjausama, upercayaudiri, tanggungujawab, ukejujuran, udisiplin, uketangkasan, umenghargaiuteman, ukerjaukeras, 

power, udayautahan, upantangumenyerah, ukeluwesan/kelenturan danuestetika. Karenauituupendidikaniujasmaniuakani 

membentukukepribadianuyangi sehat (healthy personality) pesertai didik (Suherman, 2019). 

Pembentukanukarakteri pesertai didiki seperti i itu i menuruti Rasyidini membutuhkani pendekatani holistik jugai 

menghendakii pengembanganupotensiufisikudanupysikisusecarauutuh, uintegraludanuseimbang (Winarno, 2013:19). 

Inilahi sesungguhnyai hakikati pendidikani sebagaii wahanai bagii pembentukan karakter seseorang menjadi lebih 

baik disetiap harinya. Namuni dalami tatarani praktisii pendidikani jasmanii merupakani bidangi yangi terabaikani 

atau terlupakani dalami PendidikanuIslam. Hampirusaja bidanguiniuterlantarkanudanutidakumendapatuperhatianuserius 

dalamupengertianubahwai pendidikani jasmanii tidaki terintegrasii secarai sitematisi dalami sistemi pembinaani di 

lembaga-lembagai pendidikan i islam.  

Sebagaii sumberi ajarani Islami keduai setelahi Alquran,i Hadisi Nabi SAW banyaki memberikani arah i 

danutuntunanudalamupenyelenggaraanupendidikan. Hal ini adaukaitannyaudenganupendidikan, kedudukaniuHadis 

berfungsiusebagaiualbayan (penjelas) udariukeumumanuisyaratudanupetunjukupendidikanudalamiuAlquranuyang 

masihumemerlukanupenjabaranuyangurinci (Tafsir, 2017:29).  Rasulullah SAW i selain i bertugas i sebagaii Nabi dan 

Rasul, jugai dikenali sebagaii sosoki pendidiki yangi muliai dani agung, baikudalamukeluargaumaupunudalam 

kehidupanubermasyarakat. Beliauutelahubanyakumendidikuumat manusia keujalanuyang benar. Banyakuteoriudan 

praktikupendidikanuyangutelahubeliauukemukakanudalamuberbagaiuHadisnya.uSehingga kesehatan jasmani secara 

konseptual mempunyaiupengaruhukepadaukesehatanujiwaudanuakal (Muhaimin, 2014:22). Jasmani yangukurang 

sehatakan berdampakukepadaukeburukanujiwaudanuakal, kesehatan jiwaldanlakalasangatadipengaruhi keketika jiwa 

dan akali manusiaktidaklberfungsi dengan baikluntuk melaksanakanutugasnyausebagaiukhalifah dan ‘abdullah. 

Makaudariuitu i diperlukanupendidikanujasmani untuk mencapai kehidupan yang seimbang antara jasmani, jiwa dan 

akal karenalketiganyalsangatsmenentukanskualitassaktifitaslmanusia (D. Marimba, 2017:47). Maka dari itu penting 

sekali Pendidikan JasmaniudalamuPerspektifuHadisuiniuuntukudikajiusecaraumendalam.  

 

METODE 

Metodei yang udigunakan udalam upenelitian uini uadalahumenggunakanumetodeuanalisis i isi (content analyis). 

Pendekatanuanalisisi isii merupakan i suatu i langkah i yang i ditempuh i untuk i memperoleh i keterangan dan isi dari 

teksi yangi disampaikani dalami bentuki lambang (Azwar, 2016:27). Tahap analisis data pada penelitian ini  

prosesumengaturuurutanudata, mengorganisirkannya keudalamusuatuupola, kategoriudanusatuanuuraianudasar. Dalam 

hal ini, i setelahupenelitiuberhasilumendapatkanudataudanuinformasiudariuobjekuyanguditeliti, langkahuyangudiambil i 

kemudianumenyajikanusecarauutuhutanpaumelakukanutambahanumaupunupenguranganuinformasiumengenai hal-hal 

yanguberkaitanudenganuobjekupenelitian (Hajar, 2014:17). Pengorganisasianudanupengelolaanudatautersebut i 

bertujuanumenemukanutemaudanuhipotesis ukerjauyanguakhirnyaudiangkatumenjadiuteoriusubstantif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pendidikan Jasmani 

Pendidikanujasmaninpadaudasarnyauialahupendidikanuyanguumemanfaatkan aktivitas fisik sehingga 

untukumemperolehuperubahanudalamukualitasuseseorang, baikudalamufisik, mental uataupun uemosional. 

Pendidikanujasmani umenjadiuperlakuanuanakusebagaiuhaluyanguutuh, makhluk sosial dan mendapatkan kualitas 
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seperti mental dan fisik. Pendidikanujasmaniumerupakanuusaha dalam pendidikanudenganumenggunakanuotot-otot 

besar, usehingggauprosesupendidikanudapatuberlangsungutanpaugangguan. Smith (2016) menjelaskan bahwa i 

pertumbuhan i dan i perkembangan i yang i dipacu i melalui i aktivitas i jasmani i akan mempengaruhi: 

1. Ranah kognitif: Kemampuan berpikiri yangi diwujudkani dalami aktifi bertanya,i intelektual dalam memahami, 

dan gerak kinestetik. 

2. Ranah psikomotor: Keterampilani geraki dani peningkatani keterampilani geraki yangi jugai menyangkut 

biologik i dan i kesegaran i jasmani i serta i kesehatan. 

3. Ranahuafektif : kekuatanuotot, dayautahanuotot, kelenturan, danudayautahanukardiovaskuler. 

4. Ranahujasmani: kekuatanuotot, udayautahanuotot, ukelenturan, danudayautahanukardiovaskuler. 

Pendidikani jasmanii dilaksanakani sebagaii salahi satui alati dalami mencapaii tujuani pendidikan nasional,i 

dengani cakupani aspeki kognitif, afektif, psikomotori dani fisik. Pembekalani pengalamani belajar pendidikani 

jasmanii diarahkani untuki membentuki gayai hidupi sehati sertai aktifi sepanjangi hayat. Sukintaka (2019:20) 

mendefinisikanupendidikanujasmaniumerupakanubagianuintegraludariusistemupendidikan yang secara keseluruhan, 

bertujuanuuntukumengembangkanuaspekukebugaranujasmani, keterampilanugerak, uketerampilan berpikirukritis, 

keterampilanusosial, penalaran, ustabilitas, uemosional, tindakanumoral, aspekupolauhidupusehatudan 

pengenalanulingkunganubersihumelaluiuaktivitas jasmani, olahragaudanukesehatanuterpilihuyangudirencanakan 

secarai sistematisi dalami rangkai mencapaii tujuan i pendidikani nasional. 

Sebagaii sebuahi matai pelajarani yang i menitikberatkan i perhatian i pada i ranahi jasmanii dan psikomotor, 

namuni jugai tidaki mengabaikani aspek i kognitif i dan i afektif. Cakupan i materii pembelajaran i jasmanii untuk SD 

menurut Mustafa & Sugiharto (2020)  (1) Permainanudanuolahraga, (2) uAktivitasupengembangan, (3) uAktivitas 

senam, (4) uAktivitasuritmik, (5) Aktivitasuair, (6)uPendidikanuluarukelas, udanu (7) uKesehatan. uPembelajaran 

pendidikanujasmaniutidakuakanulepasudariuyangunamanyausaranaudanuprasaranauolahragauatauubisaudisebutudengan 

fasilitasuolahraga. Hal ini pembelajaranupendidikanujasmaniupadauumumnyaumerupakanusebuahuhaluyangukomplek 

sehinggaudibutuhkanupemikiranupemikiranuyangutepatuuntukumenjalankannya. Pembelajaranupendidikanujasmani 

merupakanubagianudariupendidikanusecaraukeseluruhan. Sehinggaudapatuditarikukesimpulanubahwaupembelajarani 

pendidikanujasmaniumerupakanupendidikanumelaluiusebuahuaktifitasujasmaniuuntukumencapaiutujuan semua proses 

i pembelajaran uyang uinginudicapai.  

Penanamanunilai-nilaiiusepertiudi atas termuatudi dalamuundang-undanguolahragauRepublikuIndonesia 

Nomoriu3uTahunu2005utentangukeolahragaanunasionaludisebutkanutujuanuolahragauadalahumemeliharaudalam hal 

meningkatkan ukesehatan udan ukebugaran, uprestasi, kualitasumanusia, menanamkanunilaiumoraludanuakhlakumulia, 

sportifitas, udisiplin, umempereratudanumembinaupersatuanudanukesatuanubangsa, memperkukuhuketahanan 

nasionalusertaumengangkatumartabatudanukehormatanubangsa. Berdasarkanubatasanuini makautidakuakanumuncul 

pandanganuyangusempituterhadapupendidikanujasmaniuyanguhanyaumemfokuskanukegiatanupadaupengembangan 

organ-organutubuhu (body building), kesegaranujasmani (physicalufitness), kegiatanufisiku (physicaluactivites), dan 

pengembanganuketerampilanu (skilludevelopment). Lebihudarii itui pendidikani jasmanii adalahi kegiatani yang 

mengandung unsur-unsu i pedagogisi yangi beradai dalamukonteksupendidikan usecara uumum uyang umemuat unilai-

nilai uluhur. 

 

B. Hadis Tentang Pendidikan Jasmani 

Ilmu kalam merupakan kajian luas danudefinisiuyangumenekankanudimensiuontologisuatauuobjekukajian 

adalahudefinisiuyangudikemukakanuolehuMuhammaduAbduh (w. 1332 H / 1905 M) yangumengatakanubahwauIlmu 

Kalam (IlmuuTauhid) atauuTeologiuIslamuadalah ”ilmuuyangumembahasutentang Allah: sifat-sifat yanguwajibudan 

yangubolehuditetapkan bagi-Nya, sertauapauyanguwajibudinafikan dari-Nya; tentanguparauRasuluuntukumenetapkan 

apauyanguwajib, uyanguboleh, udanuyanguterlarangudinisbahkanukepadanya”. Denganudemikianuilmuukalamupada 

penelitianuiniudifokuskanudenganuhadisutentangupendidikanujasmani.  

Sebagaii sumberi pendidikani Islam, Al-quran memilikii fungsii sebagaii petunjuki untuki mencapai 

bahagiai di duniai dani akhirat. yangi dii dalamnyauterdapati petunjuki mengenai i pendidikan. Sedangkan Sunnahi 

Nabii berfungsii sebagaii penjelasi terhadapuayat-ayatuAl-Quranuyangubersifatuglobaluberisiuajaran-ajaranudan 

ketentuan-ketentuanuyang mengaturusegalauaktivitasi masyarakatumuslimubaikuyangubersifatuvertikalumaupunuyangi 

bersifatuhorizontal. DalamukonteksuPendidikanuIslam, uRasulusebagaiusumberudanuinspirasiupendidikanukarenai 

tanpaudiragukanusecarauumumumasyarakatumuslimumengakuiubahwauRasulumerupakanupendidikupertama 

(muallimuwaumuaddibuual-awwal) yangi langsungumenta’limudanumentarbiyahuumatnya. Sehinggauhadis-hadis, 

perjalananuRasuli bersamai parai sahabati merupakanuisyaratudanusumberumatauairuyangutidakupernahukeringubagi 

konsepupendidikanuislam (Tafsir, 2017). 
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Salahi satui pokoki pentingi yangi termuati di dalami hadisi Nabii adalahi isyarati tentangi pentingnya 

pendidikani jasmani. Dalami sebuahi riwayati disebutkani bahwai seorangi muslimi berkewajibani untuki memenuhii 

haki dani kebutuhani fisiknya. Islami tidaki membebanii seseorangi dalami melaksanakani ibadahi jika ibadahi itui 

mengancami keselamatani jasmaninya. Dalami sebuahi riwayati seorangi sahabati diteguruRasulukarena 

melaksanakanupuasauakanutetapiupuasauyangudilaksanakanumembahayakanufisiknya (Abu Sulaiman, 2012:74). 

KarenaumenurutuRasulujasmaniumemilikiuhakuuntukudikembangkan,udirawatudanudijagauagarutetapusehatudan 

terhindarudariuhal-haluyangumembahayakanufisik. SebuahuhadisuNabiuyangumenyatakanutentanguhakufisikuadalah: 

 “TelahumenceritakanukepadaukamiuMuhammadubinuMuqatilutelahumengabarkanukepadaukami 'Abdullah 

telahumengabarkanukepadaukamiuAluAwza'iyuberkata, utelahumenceritakanukepadausayauYahyaubinuAbuuKatsir 

berkata, utelahumenceritakanukepadausayauAbuuSalamahubin 'Abdurrahmanuberkata, utelahumenceritakanukepada 

saya 'Abdullahubinu'AmruubinuAl 'Ashuradliallahuu'anhumauberkata; uRasulullahushallallahuu'alaihiuwasallam 

berkataukepadaku: u"Wahai 'Abdullah, uapakahubenaruberitaubahwaukamuupuasauseharianupenuhulaluukamuushalat 

malamusepanjangumalam?" Akuujawab: "Benar, wahaiuRasulullah". Beliauuberkata: "Janganlahukamuulakukan 

itu, utetapiushaumlahudanuberbukalah, shalatumalamlahudanutidurlah, karenauuntukujasadmuuadauhakuatasmu, 

matamuupunyauhakuatasmu, uisterimuupunyauhakuatasmuudanuisterimuupunyauhakuatasmu. Danucukuplahubagimu 

bilaukamuuberpuasauselamautigauhariudalamusetiapubulanukarenaubagimuusetiapukebaikanuakanudibalasudengan 

sepuluhukebaikanuyanguserupaudanuituuberartiukamuusudahumelaksanakanupuasausepanjangutahunuseluruhnya". 

Makaukemudianuakuumemintautambahan, laluuBeliauumenambahkannya. Akuukatakan: "WahaiuRasulullah, aku 

mendapatiudirikuumemilikiukemampuan". MakauBeliauuberkata: "BerpuasalahudenganupuasanyauNabiuAllah 

DauduAlaihissalamudanujanganukamuutambahulebihudariuitu". Akuubertanya: "Bagaimanakahuituucaraupuasanya 

NabiuAllahuDauduAlaihissalam?" Beliauumenjawab: "DiauAlaihissalamuberpuasausetengahudariupuasauDahar 

(puasausepanjangutahun), caranyauyaituusehariupuasaudanusehariutidak". Di kemudianuhari 'Abdullahubin 'Amru 

binuAl 'Ashuradliallahu 'anhumauberkata: "Duh, seandainyaudahuluuakuumenerimaukeringananuyangutelah 

diberikanuolehuNabiushallallahu 'alaihiuwasallam ". 

Hadis utersebut i di atas i ditemukani dalami Kitab i Shaum i pada i Babi Haki Badani dalami Berpuasa dengan 

Noi hadisi 1839i bersumberi darii Bukharii dani adai 3i (tiga)i hadisi ditemukani berasali darii Bukhariuyang teksnyai 

sama. Penelitianuterhadapusanaduhadisuiniudinyatakanumutthasil (bersambung) udanuparauperawinyauadalah 

tsiqahukarenautidakusyazudanutidakuber-illat. Denganudemikianudisimpulkanubahwauhadisuiniuadalahushahih dan ada 

hadis pendukung. BerikutnyauadalahuhadisupendukungudariuMuslimudenganuredaksiuyangusamausebagaiuberikut : 

Artinya: “DanutelahumenceritakanukepadakuuZuhairubinuHarbudanuMuhammadubinuHatimusemuanya 

dariuAbdurrahmanubinuMahdi - Zuhairuberkata- TelahumenceritakanukepadaukamiuAbdurrahmanubinuMahdiutelah 

menceritakanukepadaukamiuSalimubinuHayyanutelahumenceritakanukepadaukamiuSa'idubinuMina`uiauberkata; 

AbdullahubinuAmruuberkata; uRasulullahushallallahu 'alaihiuwasallamubertanyaukepadaku: "WahaiuAbdullah bin 

Amru, telahusampaiuberitaukepadakuubahwaukamuuberpuasausepanjanguhariudanushalatusepanjangumalam. 

Janganlahukamuulakukan, sebabujasadmuumempunyaiuhakuatasudirimu, keduaumatamuumempunyaiuhakuatasmu, 

danuisterimuujugaupunyauhakuatasmu. Karenauitu, hendaknyaukamuupuasaudanujugauberbuka. Berpuasalahutiga 

hariupadausetiapubulannya, sebabuitulahusebenarnyaupuasausepanjangumasa." Sayauberkata, "WahaiuRasulullah, 

sesungguhnyausayaukuasaumelakukannya." Beliauubersabda: "Kalauubegitu, berpuasalahusebagaimanaupuasa 

Dawudu'Alaihisusalam, berpuasalahusehariudanuberbukalahusehari." DiukemudianuhariuAbdullahubinuAmruupun 

berkata, "Duhai…, sekiranyaukauumengambilurukhshahu (keringanan) uitu." 

Hadis ukeduauiniubersumberudariuMuslimutentanguLaranganuBerpuasauDahruditemukanudalamuKitabuPuasa 

no. hadisu1973. SelanjutnyauNabiudalamuhadisnyautentangusehatujasmaniusebagaiuberikut: 

Artinya:Telahumenceritakanukepadaukamiu'AmruubinuMalikudanuMahmudubinuKhidasyuAluBaghdadi 

keduauyauberkata: utelahumenceritakanukepadaukamiuMarwanubinuMu'awiyahutelahumenceritakanukepadaukami 

AbdurrahmanubinuAbuuSyumailahuAluAnshariudariuSalamahubinu'UbaidillahubinuMihshanuAluKhatmiudari 

bapaknyauyangupernahubertemuudenganuNabiuShallallahuu'alaihiuwauSalamudiauberkata: RasulullahuShallallahu 

'alaihi wausalamubersabda: "Barangsiapaudi antaraukalianudi pagiuhariuamanuditengah-tengahukeluarganya, sehat 

jasmaninya, memilikiukebutuhanupokokuuntukusehari-harinya, makauseakanuakanuduniautelahudikumpulkan 

untuknya." AbuuIsauberkata: haditsuiniuhasanugharib, kamiutidakumengetahuinyaukecualiudariuhaditsuMarwanubin 

Mu'awiyah, makna: hizatuadalahuJumi'at (terkumpul). TelahumenceritakanukepadaukamiuMuhammadubinuIsma'il 

telahumenceritakanudemikianukepadaukamiuAluHumaidiutelahumenceritakanukepadaukamiuMarwanubin Mu'awiyah 

hadits yang semakna, dan dalam babuiniuadauhaditsudariuAbuuDarda”. 

HadisutersebutubersumberudariuTirmidziudalamuKitabuZuhud, babuTawakkalukepadauAllahudenganunomor 

hadisu2268. uPenelusuranuulamauterhadapusanaduhadisuiniuadalahumutthasiludanuparauperawinyaudinyatakanutsiqah i 

sehinggauhadisuiniudisimpulkanustatusnyaushahihudenganuJalurusanaduterlampir. uSelanjutnyauHadisuyangusama 

sebagaiuberikut :  
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Artinya: TelahumenceritakanukepadaukamiuSuwaidubinuSa'idudanuMujahidubinuMusaukeduanya berkata; 

telahumenceritakanukepadaukamiuMarwanubinuMu'awiyahutelahumenceritakanukepadaukamiuAbdurrahman bin 

AbuuSyumailahudariuSalamahubinu'UbaidullahubinuMihshanuAluAnshariudariuAyahnyaudiauberkata, "Rasulullah 

shallallahu 'alaihiuwasallamubersabda: "Barangsiapaudiupagiuhariutubuhnyausehat, uamanujiwanya dan memiliki 

makananupokokupadauhari itu, makauseolah-olahuduniautelahudihimpunuuntuknya." 

Dua i teks i hadis i dii atas i memberikani gambarani yangi sangati jelasi dani gambalangi yang i memuat 

substansii pendidikani jasmani. Pengertianuamani di tengah-tengahi keluarga,i dapati dimaknaii terpenuhinya 

kebutuhan-kebutuhan ruhaniah, kedamaian, ukerukunan, uharmonisasi, ukebersihanudanukesehatan. Diusisiulain 

adanyauketersedianupanganksebagailnutrisildanjterpenuhinyalhak-hakufisik, usepertiuistirahat, utidur, ubergerakudani 

berolahraga. Bahkani seorangi ibnui sabil yangi akanumelakukanuperjalananlharusomempersiapkanuperbekalani 

berupai makanan, saranai dani alati transfortasi, sehati jasmani, sertai fasilitasi laindsehinggauperjalanannyauaman. 

Salahusatuutopikupentinguyangumasukudalamulingkupupendidikanujasmaniuadalahupenanamanunilaiukebersihanudan 

kesehatanubahkanunilaiuestetis. SebuahuHadisoyangutermuatudalamsSunansTurmuziuNouhadis 2924udiubawahuinii 

merupakani sindiran terhadapi seseorangi yangi tidaki memperhatikani haki keindahanudanukebersihan sfisiknya. 

Artinya: Menceritakanukepadaukami 'AbdubinuHumaidutelahumengabarkanukepadaukamiuAbdurrazzaq 

telahumengabarkanukepadaukamiuIbrahimubinuYaziduiauberkata; AkuumendengaruMuhammadubin 'Abbadubin 

Ja'faruAluMakhzumiumenceritakanudariuIbnuuUmaruiauberkata; "SeseorangumenghadapuNabiushallallahu 'alaihi 

wasallamudanubertanya: "Ya Rasulullah, usiapakahuoranguyanguberhajiuitu? Beliauumenjawab: "Oranguyang 

kusuturambutnya (tidak disisir) danuyangubauubadannya (tidakumemakaiuwewangian) " seseorangulainnyauberdiri 

kemudianubertanya; "WahaiuRasulullah, hajiuapakahuyangupalinguafdhal?" beliauumenjawab: "Mengeraskan 

suara (talbiyyah) danumengalirkanudarahuhewan (kurban)." yangulainyaubertanya; "ApakahuasuSabil itu?" beliau 

menjawab: "Perbekalanu (makanan) udanualat-alatupengangkutanusertausehatujasmaniudanuperjalananupunuaman." 

AbuuIsauberkata; KamiutidakumengetahuiuhaditsuiniudariuIbnuuUmarukecualiudariuhaditsuIbrahimubinuYaziduAl 

KhuziualuMakki, usebagianuulamauahliuhaditsutelahumengomentariuIbrahimubinuYazidudariusegiuhafalannya. 

Pendidikanujasmaniusebagaiuprosesupendidikanuyangumembolehkanuindividuumempelajariukemahiran-

kemahiranufisikal, mentaludanusosialuatauuupayauyangudapatumendorongumengembangkanudanumembinaupotensi-

potensiujasmaniahudanuruhaniahuseseoranguatauuanggotaumasyarakatudalamubentukupermainan, uperlombaanuatau 

pertandinganuolahragaudiisyaratkanudenganukataual-quwwahusebagaimanaudiudalamuSurahuAluAnfaaluayatu60 

sebagaiuberikut : 

 

 واعذوا نهى يااستطعتى ي قىج وي رتاط انخيم تزهثى ته عذو الل 

 وعذوكى واخزي ي دو هَى لاتعه ىً هَى الل يعه هًى ويا ت فقُىا ي شيء في 

  ٌ  سثيم الل يىف انيكى وا تىَ لا تظه ىً

 

AyatudiuatasuditafsiruolehuhadisuNabiusebagaiuberikut : 

Artinya: TelahumenceritakanukepadaukamiuHarunubinuMa'rufutelahumengabarkanukepadaukamiuIbnuuWahbutelah 

mengabarkanukepadakuuAmruubinuAluHaritsudariuAbuuAliuTsumamahubinuSyufayiubahwaudiaumendengar 'Uqbah 

bin 'Amiruberkata, "SayaupernahumendengaruRasulullahushallallahu 'alaihiuwasallamumenyampaikanuketika 

beliauudiuatasumimbar: '(Danusiapkanlahuuntukumenghadapiumerekaukekuatanuapausajauyangukamuusanggupi) ' 

(Qs. Al Anfaal: 60), ketahuilahusesungguhnyaukekuatanuituuadalahumelempar, ketahuilahusesungguhnyaukekuatan 

ituuadalahumelempar, ketahuilahusesungguhnyaukekuatanuituuadalahumelempar." 

Hadisi dii atasi menjelaskani bahwai yang i dimaksud i dengani alquwwah i adalah i keterampilan i memanah 

(melempar). Sedangkani ulamai adai yangi menafsirkannyai dengani bentengi pertahanani dani adai juga yang 

berpendapatusegaladmacam i sarana i prasarana i serta i pengetahuan i yang i diperlukan i untuk i mempertahankan nilai-

nilaiuilahiyah. Quraysushihabumenafsirkanuayatutersebutusiapkanlahuuntukumenghadapiumereka, uyakni musuh-

musuhukamu, apauyangukamuumampuumenyiapkannyaudariukekuatanuapausajaudanudariukuda-kudauyang ditambati 

untuki persiapanyperang. Persiapani menuruti Quraishi memerlukani biaya, karena i itu i diperintahkan menafkahkan 

harta. Apapuni penafsirannyai yangi palingi tepati menurutnyai adalahi menyesuaikannyaudengan 

perkembanganailmuddanukemajuanuzaman. 

Salahfsatufsaranafpendidikanfjasmanifadalahfolahraga, yangsdalamfbahasassArabsdikenalsfdenganuistilah 

riyadhah. Riyadhahubentukumasydarudariukatauradha. Dalamuungkapanuarabudisebutdradhadalumahruuyanguberarti 

thawwaa’huuwauzdallahuuwauallamahuualusairuyaituumenundukkan, mendidikuagarupandaiuberjalan, melatihuagar 

mudahuterpimpin (Nasution, 2014:2017). Jikaukatauiniudirangkaiudenganskatasberartismendidik wdanumembinai fisiki 

dengani berbagai i gerakani agari anggotai badani siapi untuki melaksanakan i tugas-tugas i dengan mudah. Dengani 

demikiani olahragai bertujuani untuki menguatkani fisik i dan i mendidiknya i agar i terampil i dalam melaksanakani 

gerakan. Islami tidaki melarangi setiapi upayai yangi bertujuani untuki menguatkani fisiki melalui olahraga. Bahkani 
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Islami sangati mengiginkani agari generasinyai memelikii fisik i yangi kokohi dani kuat, udemikianujugauakal, 

uakhlakddandruhaninyadkarenauIslamssangatumemuliakan “kekuatan”. SalahusatuusifatuAllah 

yangumahausempurnauadalah ًتي وان   PadausuatuusaatuRasulupernahuberdoausebagaimanaudalamuhadisuyang . انقىج 

riwayatkanuAhmadudalamuMusnadudanuAtuTirmidziudalam Sunan: 

 انههى اعزالاسلاو تاحة انزجهي انيك, تع زً ت انخطاب او تاتي جهم ت هشاو 

Artinya : Ya Allah! uKuatkanlahuIslamudenganusalah 

seoarangudariuduauoranguyangupalinguengkauucintai, uUmar 

binuKhaththabuatauuAbuuJahalubinuHisyam. 

Hadisi tersebuti merupakani doai Nabii yangi termuati dalam i musnad i Ahmad i dan i sunanuAt-Tirmidzi 

riwayatuMuslimuyangudipanjatkanuRasulssetelahwbeliauumemperhatikanusifat-sifatukekuatan,skeberanianudan 

kemantapanstekadupadaukeduautokohutersebut. Karenauituurasulusangatumemuliakanuorangumukminuyangumemilikii 

kemampuanutinggi. Seorangumukminuyangukuatulebihubaikudanulebihudicintaiudaripadauorangulemah, sebuahuhadisi 

yangudiriwayatkanuMuslimusebagaiuberikut : 

 ان ؤًي انقىي خيز واحة ان الل ي ان ؤًي انضعيف وف كم خيز احزص 

 عه يا ي فعُك واستع تالله ولا تعجزوا اصاتك شيء فلا تقم نى ا فعهت 

شاء فعم فا نىتفتح ع مً انشيطا   كذا وكذا ونك قم قذر الل ويا  

 

Hadisi tersebuti dii atasi menyatakani tentangi penghargaani terhadapi mukminuyangukuat lebihubaikudan 

bahkanulebih dicintaii diusisii Allahi swti dani tentui mencemoohi sikapi mukmin i yang i pengecutudanulemah. 

‘AthiyahuShaqr mengutipupandanganuIbnuAluQayyimudalamubukunyauZhadulualuMa’aduketikauberbicarautentang 

olahragai menyatakani bahwai gerakanuadalahutiangupenyanggahuolahraga. Olahragauakanumembebaskanufisik 

seseorangsdarisgangguansmakananssecarasnatural, uolahragasjugasakansmeringankansdansmenggiatkanubadansdan i 

dapatumenyerapunutrisiusecaraubaik, membakarslemak-lemaksdansmenguatkanusendi-sendiutulang, 

umenguatkanuurat nadi, membebaskanuseluruhupenyakitufisikudanunonufisik. Menurutnyausetiapuanggotaubadan 

memelikii olahragai tersendiri. OlahragaudalamupandanganuIslamusangatuluasuyangubermanfaatutidakusajausecara 

fisikuakanstetapisbermanfaatsterhadapsolahragauruhanisdandmental. Aktivitasi ibadahi sepertii shalati yang memuati 

thaharahi dani gerakan i anggota i tubuh, haji i dan i rukunrukunnya, mengunjungii rekan,i menjenguki orangi sakit, 

berjalani kei masjidi dani berbagaii aktivitasdsosial. Keseluruhandituddipandangasebagaidlatihanddandpenguatan i 

anggotadbadan. 

Di sisii laini adai olahragai yangi diakuii bahkani diperintahkani untuki dilaksanakani meskipuni tidak 

termasuk i padai ati taklifii al i syariah i seperti olahraga i yang i dilakukan i pada i saat i ini. Pada i masa i Rasulullah i 

sudahi dikenali beberapai cabangi olahragai sebagaimanai dikenal i pada i saat i ini i yang i dipandang i sebagai i sarana 

untuki memperolehi kekuatani dani kemahirani seperti, jalani cepat, lombai mengendaraii dani memacu kuda, 

memanah, permainani pedang, gulat, angkati berati dani lompati jauh/tinggi dani berenang. Olahragai tersebut 

dikenal i dengan i istilah i sebagai i berikut: 

1. Al-a’dwu yaitui cabangi olahragai jalani cepati yangi biasanyai diperuntukkani bagii pejalani kakii karena 

pelaksanaani jihad, dakwahi dani mencarii rezkii dani lain-lain. Dalami sebuahi riwayati Ahmadi Rasulullah 

pernah i berlomba i jalan i cepat i dengan i Siti Aisyah. 

2. Rukubi ali khaili wa i sibakuha, SejakwduluubangsauArabusangatuterkenaludenganupacuanukudanya, ubahkan 

seorang sanaksyang dakandmencapaidusiaddelapan dtahun dwajib ddanddiperintahkan dbelajardmenunggangukuda. 

Olahragauiniudipandang usebagaiusaranautransfortasiuefektifudalamupeperangan. 

3. Permainanusenjatauatau)  انشيش (syisyuyangupopulerudikalanganuArabudenganuistilah)  قاُف  AnuNiqaf yaitu) ان 

bentukdpertandingandsenjatassebagaimanaddikenaldpadadharidiniddalamdbentukdtariandHabsyiudengani 

gerakan-gerakanuolahraga yangiudiringiudenganupanah. 

4. Tahtib (yang dikenal dengan nama بخ ل   al-labju(yaituubentukuolahragauyang انهثج allabkhu (atau) ( ال 

menyerupaiupermainanupedangi sebagaii upayai mengambilusikaputubuhudalamumenyerangudan 

mempertahankan diri sdengan stongkat. 

5. Musyaraahi wali mulakamah, yaitui olahragai gulati dani tinju. Diberitakani bahwai Rasul i pernah i bergulat 

dengan i penduduki Makkahi diantarai merekai adalahi RakanahubinuAbduuYaziduBinuHisyamuBinuAbdu Al-

Muthallibuadalah seorang upegulatuyangdtangguh. 

6. Raf’u al atsqali yaitui olahragai angkat i besi jenisuolahragaupermainanuaduukekuatanuyangudikenaludiukalangan 

Arabi dengani istilahi al rab’u yaitui mengangkati batui dengani tangan. Olahragai ini i dilaksanakanduntuk 

mengetahuaiukekuatanuseorangulaki-laki. DalamuistilahuArabdbatudyangddiangkatddisebutual rabi’ahuatauual 
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marbu’u. DalamusebuahuriwayatudisebutubahwadRasulupernahumelewatiukerumunanuoranguyangusedang 

melakukan permainanuangkatubatu. 

7. Al qafzu awualuwatsbu al ‘aly, yaitu lompati tinggii ataui lompat djauh ddengan daturan –aturan khususuakan 

tetapiubiasanyaumenggunakanukayuumelintanguuntukudilompati. Olahragauini dapatudikenaludenganuistilah) 

 .(al qafiziy انقفيزي

8. Al qurah, sejenisupermainan dboling spada dhari dini ddengan dmenggunakan dbatudyang dbulatdataudbuahudan 

jenisdlainnyauyanguberbentukubulatuyangudigulingkanukeuarahu lubangiuyangusudahd disediakan. uSeorang 

pemaini yang dberhasil memasukkanuqurshahukeudalamulubangumakaudialahuyangumenang. Permainan ini 

dikenal i dengani istilahi ali dahwui bi al hijarah. 

9. Al sibahahuyaituuberenang 

Cabang-cabangi olahragai diatasi merupakani jenisi permainani dani bentuki olahragai yangi populeri pada 

masa Rasulullah. Bahkani menuruti riwayati Rasul“mensyariatkan” untuki dilaksanakani sebagaii hobbi, 

kesenangani dani untuki melatihuketangkasanufisik. uAyat-ayat al Al-Qur’anumengisyaratkanupembolehanudan 

pembenarandolahragausebagai dsebuah dsarana duntuk dmengembangkan dpotensi dpada dseseorang. Seperti aSurah Al-

‘Adhiyat 1-536, SurahuAl-AnfaaluAyatu6037ddandSurahuAn-NahluAyatu838. Hadis dNabi wjugawbanyakuyangudapati 

dijadikanulandasanuterhadapucabanguolahragaudiuatasubahkanudiriwayatkanuRasulupernahumemainkanumasing-

masingucabang olahraga dtersebut. Hanya asaja apara dulama dberbeda dpendapat dterkait ddengandstatus hadisi yangi 

menjadii landasani cabangi olahragai tersebut. Hadisi Nabii yangi mendorongi agar i seseoran i mempelajari atau i 

menyatakan dtentang dkeutamaan dolahraga dberkudaddandberenangdmuncul ddengan dbentukuyang dsangatdberagam. 

Demikian adapunsIslamsmemandangsbahwaspendidikansolahragadtidakdakandmenghasilkand sesuatu yangi 

berartii kecualii disertaii dengani olahragai ruhaniahi dani moral. Padai hakikatnyai olahragai akan dapat membentuki 

manusiai yangi bersih, sehat, mampui membentuki manusiai yangi berbudii luhuriumemiliki 

keistimewaanudenganufisikuyangukuat, moralnyaubaikudanuakalnyaucerdas. Islamumelihatubahwadolahragauadalah 

sesuatuuyanguhalaludanudibolehkan. Olahragauadalahusaranaupendidikanuyanguharusudinikmatiudanuolahragaubukani 

sebagaiutujuan. Dalamukaedahuushuludisebutkanubahwauperintahuuntukumelakukanusesuatuumakaudiperintahkani 

untukumempersiapkanusaranai pendukungnya. Perintahumemenuhiuhak-hakufisik, umerawat, umenguatkanddani 

menjaga i kesehatan i dan i keindahannyaumemuatupengertianubahwauolahragaudanugerakan adalahi sesuatui yangi 

diperintahkani dani diwajibkan. Karenai Islami ketikai membolehkani dani menghalalkan sesuatu, islami membuati 

batasani dani aturani yangi mencegahi agar i tidak i terjadi i pelanggaran i moral i demikian hikmah at tasyriinya.41 

Jikai olahragai dilaksanakani sesuaii dengani batasi dani normai sesungguhnya olahraga adalah sesuatu yang i wajibi 

untuki dibudayakani kalaui tidaki bahayanyai akani lebihi besari daripadadmanfaatnya. Al- Quranumemberikan 

isyaratusebagaiuberikut : “Haiuorang-oranguyanguberimanujanganlahukamuumengharamkanukebaikan-kabaikan 

yangudihalalkanuAllahukepadamu, udanujanganlahukamuumelampauiubatasusesungguhnyauAllahutidakumenyukai 

orang-oranguyangumelampaui batas”. Keumuman i lafadz i ayat i diatasi adalahi melarang setiap hal yang 

melampaui batas. 

 Salahi satui kejadiani pentingi yangi seringi mencedaraii duniai olahragai padai saati inii adalahi terjadinya 

rasialismei yaitui sikapi yangi sangati ditentangi olehi Pendidikani Islam. Dalami sebuahi riwayati darii Abii Mulaikahi 

tatkalai terjadii penaklukani kotai Mekah, yaitui kembalinyai kotai Mekahi dibawah kekuasaan Rasulullahi padai 

tahuni 8i Hijriah, makai bilali disuruhi Rasulullahi untuki berazdan. Iai memanjati Ka’bah dan berazdan, berserui kepadai 

kaumi muslimini untuki shalati berjamaah, Attabi bini Usaidi ketikai melihatsBilalunaikuke atasi Ka’bahi untuuberazdan, 

uberkata, usegalaupujiubagiuAllahuyangutelahumewafatkanuayahkuusehinggautidak sempati menyaksikani peristiwai 

harii ini. Darii Harisi bini Hisyami berkata: Muhammadi tidaki akani menemukan orangi laini untuki beradzani kecualii 

burungi gagaki yangi hitami ini. Maksudnyai mencemoohi Bilali karena warna kulitnyai yangi hitam. Peristiwai inii 

melatarii turunnyai Ayati kei 13i darii Surah al- Hujarati yangi mengandungi pesan pelarangani menyombongkani dirii 

karenai kedudukan, kepangkatan, kekayaani dani keturunan. Karenai itui dalam duniai olahragai sikapi rasialisi adalahi 

bentuki pelanggaran. 

 Karenanyai Pendidikani jasmanii merupakanusalahusatuualternatifusaranaupengembanganukarakteruyang 

mestiddigalakkanspadasfase-fasesawalsdilembaga-lembagai pendidikani Islam. Kecualii itu, Pendidikani Jasmani jugai 

menjadii satui solusii dalami penyelesaiani perilakui penyimpangani pesertai didik. Pengembangani pendidikan 

Jasmanii dapati direncanakani dani diimplementasikani melaluii writteni curriculum,hidden curriculum, co-

curriculumudanuextra-curriculum. 
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Hadisi Nabii merupakani sumberi dani inspirasii pendidikani Islami berisii tentangi petujuki yangi mengatur 

segalai aktivitasi masyarakati muslim. Sebagaii sumberi Pendidikani Islami hadisi Nabii sarati dengani berbagai konsep 

pendidikani termasuki konsepi pendidikani jasmani. Rasuli memerintahkani seseorangi agari tetapi memenuhii dan 

memeliharai haki fisiki agari tetapi bersihi dani sehat, mengkonsumsii makanani secarai baik, lingkungani dani pakaian 

yangi bersih. 

Pendidikani jasmanii tidakusaja terbatasupadaupembinaanuaspekujasmaniahulebihudariuituupendidikan 

jasmaniumerupakanisaranaubagiupesertaudidikuuntukumenanamkanunilaiusosialudanumoralusepertiuloyalitas, dedikasi, 

ukerjasteam, kejujuran, ukeadilanudanutanggungjawab, upersatuan, upersahabatan, uketekunan, kerja keras 

danusportifitas. Pendidikani jasmanii merupakani pendidikani yangi sangati pentingi yangi tidaki bolehi diabaikan, sebabi 

pengabaiani terhadapi pendidikani jasmanii samai dengani pengabaiani terhadapi cita-citai dani tujuani ideal pendidikani 

yaitui pengembangani seluruhi potensii pesertai didiki termasuki pengembangani potensii fisikalnya. 
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